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Abstract: Human who has common sense and perfect mind, want to look attractive, 
whether Islamic or social norms prevailing in general society. Indonesian society which 
predominantly Islam, should understand how to dress decently according to their 
teachings. But, lately, there are found many muslimah do not dress with the rules and the 
teachings of Islamic religion. Good dressing habits should be instilled early to sake 
muslimah toda accustomed by syariah dressing and to make islamic dress code 
entrenched in society. The focus of this article is to know about the prosedure and 
etiquette of a Muslimah‘s dressing according to shariah. This study take a conclusion 
that In brief, through the lenses of The Prophet’s hadiths, Muslimah should cover every 
parts of their bodies except for their face and palms of their hands, dress up loosely, 
avoid dressing similarly with males, avoid dressing up excessively that attracts attention 
and shows arrogance. 
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Abstrak: Setiap manusia yang memiliki akal sehat dan sempurna selalu ingin 
berpenampilan baik, baik itu secara Islami maupun secara norma-norma sosial yang 
berlaku di masyarakat pada umumnya. Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 
Islam hendaknya memahami bagaimana cara berpakaian yang sopan dan baik menurut 
ajarannya. Namun, dewasa ini , masih banyak kita temukan muslimah berpakaian tidak 
sesuai dengan aturan dan ajaran dalam agama Islam. Kebiasaan berpakaian yang baik 
harus ditanamkan sejak dini agar para muslimah terbiasa dan menjadikan aturan 
berpakaian Islami memudaya di masyarakat. Fokus dalam tulisan ini adalah untuk 
mengetahui tentang tata cara dan adab seorang muslimah dalam berpakaian menurut 
syariat Islam. Dari penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa Pakaian muslimah 
perspektif hadis nabi adalah pakaian tersebut menutup seluruh tubuh kecuali 
wajah dan telapak tangan, tidak ketat dan tipis, tidak menyerupai pakaian laki-laki 
dan tidak berlebih-lebihan sehingga mengundang perhatian dan menimbulkan 
kesombongan. 
 
Kata kunci: Pakaian Muslimah, Hukum Islam, Hadis 
 
I. PENDAHULUAN 
Sesungguhnya agama Islam telah mengatur kehidupan umat manusia 
dengan sebaik-baiknya. Dalam era modern ini terkadang individu cenderung 
memaksakan kehendaknya, tak terkecuali dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 
bermunculan perspektif bahwa esensi agama Islam harus dipaksa mengikuti 
zaman yang maju ini. 
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Dalam cara berpakaian juga demikian, banyak generasi muda saat ini 
memaksakan pakaian mereka disesuaikan dengan mode yang berkembang atau 
tren. Padahal belum tentu cara bepakaian itu sesuai dengan ajaran Islam. Di dalam 
QS al-‘Ara>f/7: 26. dapat dimengerti fungsi dari berpakaian adalah menutup aurat 
dan untuk memperindah jasmani manusia. 
Seluruh tubuh wanita yang merdeka adalah aurat, sehingga tidak 
diperbolehkan baginya melihat sedikitpun dari tubuhnya kecuali wajah dan kedua 
telapak tangan.1 Memamerkan pakaian dan membuka aurat merupakan penyakit 
berbahaya. Sejak dahulu orang-orang bijak, baik muslim maupun kafir, baik yang 
di Barat maupun yang di Timur, telah mengakui hal ini. Pamer pakaian dan 
kecantikan dapat menimbulkan tersebarnya kerusakan, baik untuk laki-laki 
maupun perempuan. Upaya pengrusakan moral itu juga merupakan program 
Yahudi.2 
Persyaratan menutup aurat itu diterapkan secara integral kedalam berbagai 
ragam pakaian daerah yang sudah ada, sehingga tercipta desain dengan berbagai 
ragam, baik secara struktural (potongan, bentuk, tenunan tekstil) maupun secara 
dekoratif (corak, warna, ragam hias, tekstur, motif dan aksesoris).3 
Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan zaman membawa 
konsekuensi budaya, tak terkecuali berbusana. Sebagai Negara yang mayoritas 
berpenduduk muslim, Indonesia semestinya dapat sebagai leader dalam 
memberikan wahana pembaharuan berbusana yang anggun tanpa meninggalkan 
nilai – nilai syariat. 
Adanya berbagai pameran yang menunjukkan pengaruh fashion pada 
masyarakat tetap menjadi perhatian khusus bagi para perancang busana. Tidak ada 
larangan sama sekali untuk menampilkan berbagai karya busana, tetapi 
kebanyakan perancang busana hanya mengutamakan keuntungan pribadi dari apa 
yang telah dia buat tanpa berpikir pengaruh negatif yang ditimbulkan. Masyarakat 
yang menjadi objek pun tidak jelih dalam memilih,  manakah busana yang sesuai 
dengan syariat Islam. Mereka lebih banyak memilih busana tren baru pada zaman 
ini. Yang dipikirkan adalah, bagaimana dapat tampil lebih berbeda dari orang lain 
agar tidak terlihat kampungan, tidak gaul, dan ungkapan-ungkapan yang lain. 
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Rasa gengsi juga memiliki andil dalam hal ini. Perasaan malu jika tidak mengikuti 
tren itu menjadi irama dalam hatinya.4 
Bahasan terkait pakaian Muslimah ada beberapa hadis yamg 
membicarakannya, penulis mencoba menyelidiki lebih jauh dengan permasalahan 
“bagaimana pakaian Muslimah dalam Hukum Islam melalui perspektif hadis Nabi 
saw.” Dengan penelitian ini berharap masyarakat khususnya para Muslimah 
menambah khazanah keilmuannya dalam memahami pakaian seorang Muslimah. 
Melalui pemahaman ini, diharapkan mampu menciptakan generasi Islami yang 
memiliki budi pekerti selaian kemampuan intelektual yang memadai. Penelitian 
ini bersifat library research (penelitian kepustakaan) yang terdiri dari kitab-kitab 
hadis (primer) dan al-Qur’an serta pendapat para ulama dan pakar terkait topik 
bahasan (sekunder) 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Pengertian Pakaian Muslimah 
Pakaian adalah barang yang dipakai (baju, celana, dan sebagainya). Dalam 
Bahasa Indonesia, pakaian juga disebut busana. Jadi, pakaian muslimah artinya 
pakaian yang dipakai oleh perempuan yang beragama Islam. Berdasarkan makna 
tersebut, busana muslimah dapat diartikan sebagai pakain wanita Islam yang dapat 
menutup aurat yang diwajibkan agama untuk menutupinya, guna kemaslahatan 
dan kebaikan wanita itu sendiri serta masyarakat di mana dia berada.5 
Pakaian yaitu sesuatu yang digunakan manusia untuk menutupi dan 
melindungi seluruh atau sebagaian tubuhnya dari panas dan dingin, seperti 
kemeja, sarung dan serban. Pakaian juga didefinisikan sebagai setiap sesuatu yang 
menutupi tubuh. Pakaian dipahami sebagai alat untuk melindungi tubuh atau 
fasilitas untuk memperindah penampilan. Tetapi selain untuk memenuhi dua 
fungsi tersebut, pakaian pun dapat berfungsi sebagai alat komunikasi yang non 
verbal, karena pakaian mengandung simbol-simbol yang memiliki beragam 
makna.6 Gaya berpakaian merupakan bagian dari cara membawa diri dalam 
lingkungan. Berpakaian di haruskan kita memakai pakaian yang menunjukkan ke 
takwaan bukan malah memakai pakaian seperti compang-camping. Pakaian 
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mempunyai arti yang tertentu. Sebab iu pakaian harus berukuran sedemikian rupa, 
sehingga dalam sikap dan gerak gerik tidak menimbulkan godaan bagi orang lain. 
Dengan pakaian yang sesuai norma susila, orang tidak harus menjaga moral 
masyarakat (orang lain) melainkan juga untuk menjaga diri. 
Busana muslimah adalah bahasa populer di Indonesia untuk menyebut 
pakaian perempuan muslimah. Secara bahasa menurut W. J. S Poerwadarminta 
pakaian merupakan busana yang indah-indah serta perhiasan.7 Menurut John M 
Echols dan Hasan Shadily sebagaimana dikutip oleh Juneman dalam buku 
Psychology of Fashion, fashion diartikan sebagai “cara” atau “mode” dan cloth 
diterjemahkan “kain”.8 Pakaian merupakan busana yang disamping berfungsi 
sebagai penutup aurat (badan) juga berfungsi untuk keindahan. Ulama sepakat 
bahwa semua pakaian adalah halal bagi pria dan wanita, selagi bukan sutera, 
tenunan yang ada suteranya, pakaian ghashaban (rampasan), pakaian yang 
dicelupkan kedalam air kencing, pakaian yang dibuat dari kulit bangkai atau 
bulunya atau lainnya.9 
Busana Muslimah atau yang lebih dikenal pakaian (sandang) adalah salah 
satu kebutuhan pokok manusia disamping makanan (pangan) dan tempat tinggal 
(papan). Selain berfungsi sebagai penutup tubuh pakaian juga merupakan 
pernyataan status dalam masyarakat. Sebab berpakaian merupakan perwujudan 
dari sifat dasar manusia yang memiliki rasa malu sehingga berusaha selalu 
menutupi tubuhnya.busana menurut bahasa adalah segala sesuatu yang menempel 
pada tubuh dari ujung rambut hingga ujung kaki. Menurut istilah, busana adalah 
pakaian yang kita kenakan setiap hari dari ujung rambut hingga ujung kaki beserta 
perlengkapannya, seperti tas, sepatu, dan segala aksesoris yang melekat 
padanya.10 
Menurut Quraish Shihab dalam buku jilbab pakaian wanita muslimah, 
pakaian adalah produk budaya sekaligus tuntunan agama dan moral. Dari sini 
lahir apa yang  dinamakan pakaian tradisional, daerah dan nasional, juga pakaian 
resmi untuk perayaan tertentu serta pakaian untuk ibadah.11 
Seiring berkembangnya zaman gaya hidup atau fashion perempuan 
semakin berkembang, sehingga aurat tidak menjadi alasan untuk tetap eksis, 
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bahkan ada kebanggan tersendiri bagi para perempuan yang menampakkan 
auratnya di depan umum karena menganggap dirinya lebih mengikuti zaman, dan 
mampu menarik simpati bagi semua laki-laki, tanpa menyadari apa yang menjadi 
kebangganyya ternyata hanya beban musibah di dalam hidupnya.12 Seiring 
perkembangan mode masa kini wanita sekarang juga sengaja mengenakan hijab 
(pelindung) itu hanya sebatas bahu mereka bukan dari kepala. Begitulah, pakaian 
yang tadinya sebagai penutup seluruh tubuh kini menjadi terbuka.13 Semua itu 
tidak terlepas dari musuh-musuh Islam yaitu bangsa Barat yang telah datang 
kepada kita untuk menebarkan pemikiran-pemikiran kotor. Mereka menyusun 
strategi dan cara-cara lihai serta licik yang diprogramkan secara bertahap dan 
jangka panjang. Usaha pertama mereka adalah bagaimana menghilangkan 
perasaan malu yang telah dimiliki kaum muslimah. Setelah itu bagaimana 
memalingkan mereka dari Dinul Islam. Adapun cara menjerat mangsanya antara 
lain lewat dunia mode. Serangan selanjutnya adalah akhlak. Mereka mulai 
menawarkan busana-busana atau cara-cara berbusana yang dapat merusak moral 
dan aqidah.14 
Islam sebagai suatu agama yang sesuai untuk setiap masa dan dapat 
berkembang disetiap tempat, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada kaum 
wanita untuk merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing 
asal tidak keluar dari kriteria.15 Busana muslimah merupakan refleksi dari 
psikologi berpakaian, menurut ilmu kaidah pokok ilmu jiwa pakaian adalah 
cerminan diri seseorang. Maksudnya kepribadian seseorang dapat terbaca dari 
cara dan model pakaiannya, misalnya seseorang yang bersikap sederhana, yang 
bersikap ekstrem dan lain-lain akan dapat terbaca dari pakaiannya.16 Syariat Islam 
menganjurkan bagi seseorang bersikap adil dan logis dalam berpakaian, tidak 
berlebihan dan sombong, tidak pula kusut serta kumal.17 Islam itu meliputi bagian 
pembinaan yang berhubungan dengan kehidupan umatnya secara khusus. 
Pembinaan ini dimaksudkan guna mengatur urusan jasmani dan rohani, dan 
menempatkannya secara terhormat. Yakni memberi etika-etika yang berkaitan 
dengan pakaian, tempat tinggal dan pangan tanpa cenderung kepada kerapihan 
atau materialis. Dalam hal berpakaianpun Islam berpesan agar tidak berlebih-
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lebihan, yakni jangan yang mewah- mewah. Banyak orang yang memakai baju 
melebihi harga dirinya sendiri, yakni dihiasi mas dan perak.18 
Berkaitan dengan pakaian penutup aurat bagi Muslimah maka disyaratkan 
untuk longgar, dan tidak membuka aurat yang diperintah Allah untuk ditutup. 
Juga pakaian Muslimah itu harus panjang yang tidak membuka bagian tubuh 
Muslimah yang bawah. Kemudian juga bukan merupakan pakaian kebesaran yang 
menarik pandangan mata karena modelnya atau karena warna-warni, atau 
semisalnya. Dan juga tidak memperlihatkan aurat karena terlalu ketat seperti 
celana modern saat ini.19 Sebab busana Muslimah itu bukan sekadar menutup 
seluruh badan dengan kain tanpa memperhatikan bentuk dan modelnya, sehingga 
kadang kain telah melilit seluruh tubuh, namun pada dasarnya tidak menutup 
aurat, karena bahanya elastis (karet), sehingga mengikuti lekuk-lekuk anggota 
badan. Busana yang menutup badan tidak terlalu sempit (ketat), yang 
menampakkan bentuk tubuh. Nabi saw. pernah memberikan baju dari kain linen 
yang sangat lunak kepada Usamah bin Zaid. Setelah Nabi mengetahui bahwa kain 
itu diberikan kepada isterinya, Nabi berkata, suruhlah isterimu memakai baju 
dalam yang tebal dibawah baju linen itu, Aku khawatir kalau-kalau baju tersebut 
dapat menampakkan bentuk tubuhnya.20 
Busana itu multi fungsi, tidak sekadar aksesoris, pelindung dari cuaca 
panas dan dingin, simbol strata sosial, tetapi juga simbol moral untuk proteksi diri 
agar terhindar dari fitnah, yang dapat mengundang pihak lain, lawan jenis untuk 
melakukan  pelanggaran agama, pelecehan seksual, bahkan perbuatan zina.21 
Perintah jilbab atau busanan muslimah merupakan perintah Allah yang 
didalamnya banyak mengandung hikmah ilahiyah dalam perintah tersebut.22 
B. Pakaian Muslimah Perspektif Hadis Nabi saw. 
Islam tidak menentukan pakaian tertentu untuk dipakai oleh umat Islam 
dan mengakui semua jenis pakaian selama masih memenuhi standar tujuan 
bepakaian dalam Islam, tanpa berlebihan dan melampaui batas. Rasulullah sendiri 
memakai pakaian yang sama dengan yang di pakai oleh umat pada masanya. 
Beliau tidak pernah menganjurkan untuk berpakaian dengan pakaian tertentu juga 
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tidak pernah melarang pakaian tertentu. Beliau hanya memberikan karakter dan 
ciri-ciri pakaian yang dilarang. Maka hukum dasar muamalah termasuk 
berpakaian adalah mubah dan tidak ada larangan, kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya. Hal itu berbeda dengan ibadah-ibadah yang hukum dasarnya 
adalah haram, kecuali yang diperbolehkan oleh Islam.23 
Salah satunya adalah perintah Rasulullah untuk menutup seluruh bagian 
tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan 
 ىهلَص ِ هاللَّ ِلوُسَر َىلَع َْتلََخد ،ٍرَْكب ِيَبأ َْتِنب َءاَمَْسأ هَنأ ،اَهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَِشئاَع ْنَع
 ،َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِ هاللَّ ُلوُسَر اَهْنَع َضَرَْعَأف ،ٌقَاقِر ٌبَاِيث اَهَْيلَعَو َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله
 :َلَاقَو« َمَْسأ َاي َاذَه هِلَّإ اَهْنِم ىَُري َْنأ ُْحلَْصت َْمل َضيِحَمْلا َِتَغَلب َاذِإ َ َةأْرَمْلا هِنإ ،ُءا
َاذَهَو»24 )دوادوبا هاور( 
Dari Aisayah ra. bahwasanya Asma> binti Abi> Bakr masuk dan bertemu 
Rasulullah saw. dan dia menggunakan baju yang tipis kemudian Rasulullah 
saw. memalingkan muka darinya dan bersabda ‚wahai Asma>, sesungguhnya 
seorang perempuan jika ia telah haid, maka tidak layak baginya untuk terlihat 
kecuali bagian ini dan ini, dan beliau mengisyaratkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya.(H.R. Abu> Da>ud) 
Dalam konteks ini Ibnu Taimiyah berkata bahwa ketetapan menyangkut 
aurat wanita melalui dua tahap. Pada tahap pertama, agama masih mengizinkan 
wanita membuka wajah dan telapak tangannya, lalu pada tahap kedua,izin tersebut 
dibatalkan dengan ketetapan kewajiban seluruh badan.25 
Ada juga ulama yang menyatakan izin membuka wajah dan telapak tangan 
itu, antara lain sebagaimana bunyi hadis di atas, adalah dalam hal-hal yang sangat 
dibutuhkan, seperti bagi wanita yang hendak dipinang.26 
Seorang wanita hendaknya mentaati apa yang menjadi kewajibannya. 
Selain mentaati Allah dan Rasul-Nya, menutup aurat adalah salah satu kewajiban 
yang amat penting baginya. Berpakaianlah dengan pakaian yang tidak 
mempertontonkan aurat, yaitu pakaian yang luas, tidak sempit, yang dapat 
menutup auratnya secara syar’i dan yang paling penting dapat menghindarkannya 
dari tindak pelecehan.27 Rasulullah saw. selalu mengingatkan perempuan tentang 
eksistensi dirinya dalam sebuah hadis yang terdapat dalam Sunan al-Turmuz\i>. 
 ِالله ِدْبَع ْنَع ْت ََرَخ َاِذَاف ،ٌةَرْوَع ُ َةأْرَمْلا :َلَاق ،َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص َِِيبهنلا ِنَع ،
.ُناَطْي هشلا اََهفَرَْشتْسا28 )ىذمرت هاور( 
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Dari ‘Abdulla>h dari Nabi saw. bersabda: ‚wanita itu adalah aurat, maka 
apabila ia keluar rumah, setan akan senantiasa mengikutinya.(H.R. Turmuzi>) 
Hadis di atas menjadi peringatan bagi setiap perempuan bahwa hampir 
keseluruhan dari dirinya adalah aurat yang tidak boleh dilihat oleh orang asing. 
Selain itu, potensi untuk perempuan dilecehkan sangat memungkinkan terjadi 
karena semua yang ada pada dirinya sangat menarik hati kaum lelaki. Oleh 
karenanya, bagi seorang wanita kemanapun  pergi seharusnya menutup auratnya. 
Kemudian sejalan dengan perintah menutup aurat pada QS al-Nu>r/24: 31. Pada 
Asba>b al-Nuzu>l ayat diceritakan dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Asma>’ 
binti Mursid pemilik kebun kurma, sering dikunjungi wanita yang bermain-main 
di kebunnya tanpa berpakaian panjang sehingga kelihatan gelang-gelang kakinya. 
Demikian juga dada dan sanggul mereka kelihatan. Berkatalah Asma>’: Aalangkah 
buruknya (pemandangan) ini.29 Maka turunlah ayat di atas yang memerintahkan 
kaum mukminat untuk menutup aurat mereka. 
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam menafsikan firman 
Allah di atas tentang perhiasan yang mana boleh ditampakkan oleh seorang 
perempuan. Sebagian berpendapat seperti Sa’i>d ibn Jubair, al-Auza>’i> dan al-
D{ah}h}a>k bahwa perhiasan (zi>nah) yang boleh nampak adalah wajah dan kedua 
telapak tangan. Sedangkan, Ibn mas’u>d berkata bahwa yang boleh ditampakkan 
adalah pakaian, sebagaimana yang terdapat pada QS al-A’ra>f/7: 31. 
Selanjutnya, al-H{asan berpendapat bahwa perhiasan yang tampak dalam 
ayat ini adalah wajah dan pakain. Sedangkan ibn ‘Abba>s berpendapat bahwa 
perhiasan di sini yaitu celak, cincin dan suatu pewarna pada telapak tangan.30 Ibn 
‘Abba>s, ‘Ikrimah dan ‘At}a>’ menambahkan bahwa perhiasan yang boleh tampak 
dari seorang wanita adalah wajah, telapak tangan dan cincin.31 
Ayat inilah yang menjadikan landasan para ulama tafsir, hadis dan fikih 
dalam menerangkan batasan aurat seorang wanita, dijelaskan bahwa bagi seorang 
wanita merdeka seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Selain itu, Abu> H{ani>fah menambahkan bahwa kedua telapak kaki dari 
seorang wanita bukanlah aurat darinya. Sekalipun menurut ulama yang lain bahwa 
hal itu adalah aurat.32 
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Selanjutnya terdapat larangan Rasulullah agar tidak mengenakan pakaian 
yang ketat dan tidak mempertontonkannya Nabi saw. bersabda tentang hal 
tersebut, 
 َق ،َةَرْيَُره ِيَبأ ْنَع :َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلا« ِراهنلا ِلَْهأ ْنِم ِنَافْنِص
 ٌتَايِساَك ٌءاَِسنَو ،َساهنلا اَهِب َنُوبِرَْضي َِرَقبْلا ِبَانَْذأَك ٌطَايِس ْمَُهعَم ٌمَْوق ،اَمُهََرأ َْمل
 ِنَْسأَك هنُهُسوُءُر ،ٌتَِلَئاَم ٌتَلَيِمُم ٌتَايِراَع َلََّو ،َةهنَجْلا َنْلُْخَدي َلَّ ،َِةلِئاَمْلا ِتُْخبْلا ِةَم
َاذَكَو َاذَك ِةَريِسَم ْنِم ُد َُوَيل اَهَحيِر هِنإَو ،اَهَحيِر َْندَِجي33 )ملسم هاور( 
 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah 
aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang 
dipergunakannya untuk memukul orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi 
sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis 
atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena 
sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah 
dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. 
Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium 
bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan begini." (H.R. 
Muslim) 
Secara tekstual, jika dilihat dari teknik periwayatan maka hadis di atas 
diriwayatkan secara makna sebagimana telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya, dan apabila dilihat dari bentuk bahasa yang digunakan Nabi dalam 
hadis tersebut, terlihat bahwa hadis di atas berbentuk tams\i>l yaitu 
menggambarkan sesuatu yang abstrak dengan sesuatu konkret sehingga 
pemahaman itu menjadi lebih dekat pada suatu realitas. Hadis di atas mengandung 
penjelasan tentang gambaran dua golongan penghuni neraka. Pertama, para 
penegak hukum yang dengan sengaja memanfaatkan kedudukannya bukan untuk 
menghukum sesuai kesalahan, tetapi menghukum sesuatu karena unsur lain, 
bahkan al-Ima>m al-Qurt}ubi> berkata bahwa mereka itu adalah orang-orang yang 
dimurkai Allah. Kedua, mereka para wanita yang berpakaian tipis, suka 
mempertontonkan sesuatu dari dirinya yang tidak boleh dipertontonkan, suka 
berdandan secara berlebihan atau berjalan dengan melenggok-lenggokan 
badannya mencari perhatian dari para lelaki. 34 
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Al-Muh}addis\u>n (para ahli hadis) berpendapat bahwa hadis di atas 
merupakan salah satu bukti mukjizat Nabi, karena hal itu benar-benar terbukti 
dialami dua golongan di atas, dan keduanya sudah ada, bahkan sudah terjadi saat 
ini. Selain itu, hadis di atas juga mencela dua golongan tersebut. Imam al-
Nawawi> berkata; hadis tersebut menggambarkan tentang seorang wanita yang 
menikmati nikmat yang Allah berikan, tetapi luput mensyukuri hal tersebut dan 
seorang perempuan yang menggunakan pakaian tetapi terhindar dari perbuatan 
terpuji, dikarenakan wanita tersebut menutup sebagian badannya dan 
mempertontonkan sebagian lainnya.35 Ditambahkan oleh al-Mana>wi>, bahwa 
perempuan-perempuan tersebut menggunakan pakaian tipis yang dapat 
memperlihatkan tubuhnya.36 
Selain itu, jika dilihat dari sisi ajaran yang terkandung padanya hadis di 
atas tidak bersifat lokal ataupun temporal, tetapi bersifat universal atau berlaku 
umum yakni mencakup semua wanita. Terdapat kaidah  لَّ ِظَْفلا ِموُُمِعب ُةَربِعَلا
 ْبَابَسلأ ِصوُصوُِحب (penilaian itu pada keumuman lafaz, bukan pada kekhususan 
sebab)37. Salah satu buktinya adalah perilaku perempuan yang menggunakan 
pakaian tipis, yang suka menampakkan warna kulit tubuhnya bahkan lekuk 
tubuhnya dan perempuan- perempuan yang suka menyimpang dari ketaatannya 
kepada Allah swt. tidak hanya terjadi pada tempat dimana Rasulullah saw. 
menyampaikan hadis tersebut, tetapi hampir di semua belahan dunia termasuk 
Indonesia. 
Segala bentuk pakaian, gerak-gerik dan ucapan, serta aroma yang 
bertujuan atau dapat mengundang rangsangan birahi serta perhatian berlebihan 
adalah terlarang. Ada sebuah hadis yang menyebutkan: 
 َمَْوي ُ هاللَّ ُهََسبَْلأ ٍةَرْهُش َبَْوث َسَِبل ْنَم لَاق ُُهعَفَْري ٍكيِرَش ِثيِدَح يِف َلَاق َرَمُع ِنْبا ْنَع
ُوَبأ َاَنثهدَح ٌدهدَسُم َاَنثهدَح ُراهنلا ِهيِف ُبه َُلت هُمث ََةناَوَع ِيَبأ ْنَع َداَز َُهْلثِم ًابَْوث ِةَمَايِقْلا  ََةناَوَع
 َلَاق ٍةهَلذَم َبَْوث38 )دواد وبا هاور( 
Dari Ibnu Umar perawi berkata: dalam hadits Syarik yang ia marfu'kan ia 
berkata, "Barangsiapa memakai baju kemewahan (karena ingin dipuji), maka 
pada hari kiamat Allah akan mengenakan untuknya baju semisal. Ia 
menambahkan dari Abu Awanah, "lalu akan dilahab oleh api neraka." Telah 
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menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Awanah ia berkata, "Yaitu baju kehinaan." (HR. Abu Daud) 
Hadis di atas sejalan dengan petunjuk al-Qur’an QS al-Ah}za>b/33: 33 yang 
memerintahkan agar perempuan tidak bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah 
yang dahulu. Mayoritas ulama sepakat, bahwa yang dimaksud dengan tabarruj 
pada ayat ini adalah seorang perempuan yang menampakkan perhiasan serta 
keindahannya kepada lelaki yang bukan mahramnya.39 Menurut M. Quraish 
Shihab, ber-tabarruj berarti menampakkan sesuatu yang biasanya tidak 
ditampakkan kecuali kepada suami yang dapat mengundang decak kagum pria 
lain yang pada gilirannya dapat menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan 
gangguan dari yang usil.40 Berbeda dengan sebelumnya, Muqa>til ibn H{ayya>n 
berkata bahwa tabarruj pada ayat di atas adalah para wanita yang menggunakan 
kerudung di atas kepalanya tetapi tetap memperlihatkan perhiasan yang 
digunakannya, seperti kalung, anting-anting bahkan lehernya. Sedangkan 
Qata>dah berkata bahwa yang dimaksud dengan tabarruj pada ayat ini adalah para 
wanita yang keluar dari rumahnya dan berjalan-jalan dengan berlenggok-lenggok 
di depan para lelaki.41 
Perintah pada ayat tersebut menganjurkan kepada para wanita agar jangan 
mempertontonkan perhiasan serta memperlihatkan lekuk tubuhnya dengan 
menggunakan pakaian tipis sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-
wanita jahiliah yaitu kondisi di mana masyarakatnya mengabaikan nilai-nilai 
ajaran Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu atau 
kepentingan sementara, atau kepicikan pandangan. M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa jahiliah yang dimaksud dalam ayat di atas, tidak hanya 
menunjukkan ke masa sebelum Islam, tetapi juga menunjukkan masa yang ciri-
ciri masyarakatnya bertentangan dengan ajaran Islam, kapan pun dan di mana pun. 
Dengan demikian, ayat di atas berlaku hingga saat ini.42 
Tampaknya ayat di atas sejalan dengan hadis Nabi saw. sebelumnya yang 
mengatakan bahwa orang-orang tersebut merupakan penghuni neraka. Wanita-
wanita yang digambarkan pada hadis tersebut, tidak hanya terjadi pada masa 
Rasulullah saw. saja, tetapi perilaku wanita-wanita seperti itu sangat mudah 
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dijumpai masa kini. Bahkan jika menyaksikan pemberitaan di media masa tentang 
pelecehan seksual terhadap perempuan hal itu disebabkan oleh banyak faktor, 
tetapi salah satunya adalah penampilan perempuan-perempuan yang 
memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya, berpakaian tipis, berhias dengan cara 
berlebihan dan menampakkan aurat yang semestinya ditutup. Selain sejalan 
dengan ayat di atas, hadis itu pula sejalan dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, seperti: 
 ِلآَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلوُسَر ُتْعِمَس :ُلُوَقي وٍرْمَع َنْب ِ هاللَّ َدْبَع َانْعِمَس :ُلُوَقي َمهلَسَو ِه
« هُنهُوَنعْلا ،ِتُْخبْلا ِةَمِنَْسأَك هنِهِسُؤُر َىلَع ٍتَايِراَع ٍتَايِساَك ًءاَِسن ِيت هُمأ ُرِخآ ُنوَُكيَس
 ٌتَانُوعْلَم هنُههِنَاف»43 
Kami telah mendengar ‘Abdulla>h ibn ‘Amru> berkata bahwa saya telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‚pada akhir masa umatku nanti akan ada 
wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, kepala-kepala mereka 
bagaikan punuk onta, laknatlah mereka karena sesungguhnya mereka dilaknat‛. 
 Secara kontekstual, hadis tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi 
saat ini. Di mana saat ini, sangat mudah ditemukan banyak di antara perempuan 
yang mengunakan pakaian tipis yang dapat memperlihatkan lekuk tubuhnya. Lihat 
saja gaya berbusana wanita modern ini, di mana banyak di antaranya yang tidak 
mengikuti syariat Islam, bahkan dapat ditemukan wanita berhijab tetapi tetap 
meggunakan pakaian ketat dan tembus pandang. Salah satu contohnya adalah 
gaya berbusana sebagian mahasiswi dan masyarakat pada saat ini, masih banyak 
di antaranya yang berhijab tetapi hijab yang digunakannya tembus pandang dan 
pakain yang digunakannya tipis serta ketat yang dapat memperlihatkan lekuk 
tubuhnya, dan masih banyak lagi perilaku wanita seperti ini. 
Selain itu, perbuatan perempuan seperti di atas, bisa menjadi sebab dari 
kekalahan umat dan masyarakat. Generasi yang bersikap seperti ini sama dengan 
menyerahkan harga dirinya. Begitu juga bisa dengan mudah tersebarnya segala 
macam penyakit dan turunnya bencana-bencana baik yang besar ataupun yang 
kecil. Bahkan tak tanggung-tanggung, dampaknya bisa mengakibatkan 
kehancuran rumah tangga, kekacauan kekeluargaan, dan terlantarnya anak-anak.44 
Agama sesungguhnya memberikan dorongan agar wanita mempercantik 
dirinya dan berhias dengan sesuatu yang menarik di hadapan sang suami, dan 
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menjadikan seorang wanita sebagai sumber ketenangan jiwa bagi lelaki dengan 
segala kebaikan yang dimilikinya. Rasulullah saw. bersabda: 
 :َلَاق ،َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِالله َلوُسَر هَنأ ،وٍرْمَع ِْنب ِالله ِدْبَع ْنَع« ،ٌعَاتَم َايْنُّدلا
 ُةَحِلا هصلا َُةأْرَمْلا َايْنُّدلا ِعَاتَم ُرْيَخَو»45 )ملسم هاور( 
Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Amru> bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Dunia 
adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita salehah.(H.R. 
Muslim) 
Selanjutnya, penjelasan mengenai pakaian Muslimah Rasulullah 
memberikan peringatan agar tidak menyerupai pakaian laki-laki sebagaimana 
sabdanya, 
 ُ هاللَّ َيِضَر ٍساهبَع ِنْبا ِنَع :َلَاق اَمُهْنَع « َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِ هاللَّ ُلوُسَر ََنَعل
 هاور( ِلا َ َِرلِاب ِءاََِسنلا َنِم ِتاَهَِبََشتُملاَو ،ِءاََِسنلِاب ِلا َ َِرلا َنِم َنيَِِهبََشتُملا
)ىراخبلا46 
Dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Allah melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita dan wanita yang meyerupai laki-laki." (H.R. al-
Bukha>ri>) 
Seandainya pakaian yang membedakan antara kaum pria dan kaum wanita 
bersandar pada apa yang bisa mereka pakai, sesuai dengan pilihan dan keinginan 
mereka, niscaya kaum wanita tidak akan diwajibkan untuk mengulurkan jilbab ke 
seluruh tubuh dan memanjangkan khimar mereka hingga ke dada. Niscaya 
merekapun tidak akan diharamkan untuk berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang jahiliyah dahulu. Karena, hal-hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka 
sehari-hari. Bahkan, Nabi memberikan keringanan bagi wanita dalam hal ini. 
Yaitu apabila ujung pakaian seorang wanita menyentuh tanah ketika melewati 
tempat yang kotor, kemudian ia melewati tanah yang bersih, maka tanah yang 
bersih itu akan mensucikannya.47 
Pakaian-pakaian pada masa Nabi bukanlah satu-satunya pakaian yang 
ditentukan sebagai penutup aurat. Seandainya seorang wanita memakai celana 
atau sepatu khuf yang longgar dan terbuat dari bahan yang keras seperti mi’raq 
(jenis sepatu khuf), kemudian ia mengulurkan jilbab di atasnya sehingga bentuk 
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telapak kakinya tidak tampak, maka ia telah memenuhi syarat yang diwajibkan. 
Berbeda dengan khuf yang terbuat dari bahan lunak sehingga menampakkan 
bentuk telapak kakinya, karena khuf seperti ini termasuk jenis pakaian laki-laki. 
Dengan demikian, yang membedakan antara pakaian pria dan pakaian wanita 
kembali kepada pakaian yang boleh di pakai pria dan pakaian yang boleh dipakai 
wanita (menurut syari’at). Artinya, pakaian tersebut harus sesuai dengan apa yang 
diperintahkan kepada kaum pia dan sesuai dengan yang diperintakahkan kepada 
kaum wanita. Kaum wanita diperintahkan menutupi tubuh mereka (dengan jilbab) 
dan memakai jilbab (khimar), tanpa ada tujuan bersolek dan memperlihatkan 
kecantikan mereka.48 
Laki-laki yang menyerupai kaum wanita akan terpengaruh oleh akhlak dan 
perangai kaum wanita, sesuai kadar penyerupaannya, hingga pada puncaknya laki-
laki tersebut benar-benar menjadi banci dan menempatkan dirinya sebagai seorang 
wanita. Wanita yang menyerupai kaum pria akan terpengaruh oleh akhlak dan 
perangai kaum pria, hingga akhirnya mereka berani bersolek dan menampakkan 
(perhiasan) sebagaimana kaum pria. Bahkan, sebagaian mereka berani 
menampakkan bagian tubuh yang hanya boleh ditampakkan oleh kaum pria. 
Mereka meminta kedudukan di atas kaum pria sebagaimana kedudukan kaum pria 
yang berada diatas kaum wanita. Dengan demikian, jelaslah bahwasannya pakaian 
laki-laki harus berbeda dari pakaian wanita sehingga mereka dapat dikenali 
dengan ciri-cirinya masing-masing. Apabila suatu jenis pakaian pada umumnya 
dipakai oleh kaum pria, maka kaum wanita dengan sendirinya dilarang 
memakainya, walaupun pakaian tersebut dapat menutupi seluruh aurat wanita, 
seperti baju berjenis faraji (jubah) yang sebagian negeri dipakai oleh kaum pria 
saja. Larangan memakai pakaian tertentu seperti ini bisa berubah sesuai perubahan 
corak kehidupan dan kebiasaan masyarakat.49 
 
C. Hikmah Berpakaian Muslimah 
Aurat dipahami sebagai anggota badan tertentu yang tidak boleh dilihat 
kecuali oleh muhrimnya. Menurut sebagian besar Ulama, wanita berkewajiban 
menutup seluruh anggota tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangan. Sedangkan 
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menurut Abu Hanifah, selain muka dan telapak tangan juga kaki wanita boleh 
terbuka. Akan tetapi, Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam Ahmad berpendapat 
bahwa seluruh anggota badan perempuan harus ditutup.50 
Pakaian merupakan suatu nikmat dari Allah swt yang berguna untuk dua 
hal, yang pertama menutup aurat dan yang kedua berhias dan memperbagus 
penampilan. Pakaian paling agung yang menjaga kemulian manusia sebagai anak 
Adam dan mengangkat derajatnya sebagai orang beragama, adalah ketakwaan 
kepada Allah swt.51 sebagaimana dalam Firman Allah swt QS al-‘Ara>f/7: 26. Di 
dalam ayat ini firman-Nya: liba>s at-taqwa mengisyaratkan pakaian ruhani. 
Rasulullah saw. melukiskan iman sebagai sesuatu yang tidak berbusana, 
dan pakaiannya adalah takwa. 
Jika pakaian takwa telah menghiasi jiwa seseorang, maka akan 
terpelihara identitasnya, lagi anggun penampilannya. Manusia akan 
menemukan pelakunya selalu bersih walau miskin, hidup sederhana walau 
kaya, terbuka tangan dan hatinya. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak 
menghabiskan waktu dalam permainan, tidak menuntut yang bukan 
haknya dan tidak menahan hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, 
bila diuji ia sabar, bila berdosa ia istighfar, bila bersalah ia menyesal, dan 
bila dimaki ia tersenyum sambil berkata: jika makiannya keliru, maka aku 
bermohon semoga Tuhan mengampunimu dan jika makiannya benar, 
maka aku bermohon semoga Allah mengampuniku. Demikian ciri-ciri 
siapa yang mengenakan pakian takwa.52 
Dalam QS al-A’ra>f/7:26 diuraikan bahwa bagi umat manusia telah 
di sediakan pakaian penutup aurat (untuk memenuhi unsur etis kehidupan 
manusia) dan pakaian hias (untuk memenuhi unsur estetis dalam 
kehidupannya). Sementara standar berpakaian itu sendiri ialah takwa yakni 
pemenuhan terhadap ketentuan-ketentuan agama. M. Quraish Shihab, 
dalam karyanya wawasan al-Qur’an menjelaskan, ayat di atas setidaknya 
menjalaskan dua fungsi pakaian, yaitu sebagai penutup aurat dan sebagai 
perhiasan. Akan tetapi, ada ulama yang mengatakan, bahwa ayat di atas 
menjelaskan tentang fungsi pakaian yang ketiga yaitu fungsi taqwa. 
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Maksudnya pakaian dapat menghindarkan seseorang terjerumus ke dalam 
bencana dan kesulitan, baik bencana duniawi maupun ukhrawi.53 Islam 
mengatur mengenai etika berpakaian adalah dengan menutup aurat. 
Sesorang wanita muslimah akan mendapati syariat Islam sebagai 
pelindung yang sempurna yang menjamin (iffah) kesucian dirinya, 
menempatkannya dalam posisi yang terhormat sekaligus menyandang 
derajat tinggi. Adapun aturan yang diwajibkan atas mereka dalam 
berpakaian dan berhias tidak lain sebagai tindakan preventif.54 
Dari sini dapat dipahami hikmah berpakian Muslimah. Pertama, 
sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan dinilai 
seseorang (masyarakat) sebagai baik atau tidaknya perilaku mereka bila 
dilihat, dan yang kedua, adalah sebagai hiasan yang menambah keindahan 
pemakainya. Hal ini memberikan isyarat bahwa agama peluang yang 
cukup untuk merperindah diri dan mengekspresikan keindahan.55 
Dalam ayat lain disebut hikmah berpakaian muslimah yaitu 
penunjuk identitas, atau diferensiasi, yakni pembeda antara identitas 
seseorang atau satu suku bangsa, dengan lainnya. Ini diisyaratkan pada QS 
al-Ah{za>b/33: 59 dimana wanita-wanita muslimah diperintahkan agar 
mengulurkan jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal identitasnya sebagai wanita-wanita terhormat.56 
Ayat di atas tidak menyebut secara tersurat fungsi pakaian sebagai 
pemelihara dari sengatan dingin. Ini bukan saja karena masyarakat Arab 
khususnya ditempat turunnya ayat ini di Mekkah lebih merasakan 
kesulitan sengatan panas, tetapi juga karena sebelum ayat ini telah disebut 
nikmat kehangatan yang dianugerahkan Allah melalui binatang ternak. Di 
sisi lain, sifat bahasa al-Qur’a>n yang cenderung kepada ijma>l, yakni 
penyingkatan, seringkali mencukupkan penyebutan satu hal, walau yang 
dimaksudnya lebih dari satu, jika dari konteksnya telah dapat dipahami.57 
Allah SWT telah memuliakan dan memberikan kedudukan yang 
tinggi kepada wanita. Beberapa aturan dan syariat yang ditetapkan 
bertujuan untuk menjaga kehormatan dan melindungi kemaslahatan agama 
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serta urusan duniawi kaum wanita. Diantara ketetapan itu adalah perintah 
untuk mengenakan pakaian yang bagus dan indah di hadapan sesama 
kaum perempuan atau di hadapan mahramnya atau di hadapan laki-laki 
yang bukan mahramnya.58 
Maka diharapkan agar para Muslimah memahami hal ini dan agar 
mereka dapat menjaga kehormatan serta menjaga diri mereka. Para 
Muslimah juga harus menghindarkan diri dari segala hal yang dapat 
membangkitkan rangsangan di antara kedua lawan jenis. Membiasakan 
diri untuk berpakaian sesuai ketentuan syariat sejak kecil, adalah hal yang 
sangat membantu untuk mematuhi ajaran-ajaran agama. 
 
III. PENUTUP 
Pakaian muslimah dapat diartikan sebagai pakain wanita Islam yang dapat 
menutup aurat yang diwajibkan agama untuk menutupinya, guna kemaslahatan 
dan kebaikan wanita itu sendiri serta masyarakat di mana dia berada. Pakaian 
merupakan suatu nikmat dari Allah swt yang berguna untuk dua hal, yang pertama 
menutup aurat dan yang kedua berhias dan memperbagus penampilan. Pakaian 
paling agung yang menjaga kemulian manusia sebagai anak Adam dan 
mengangkat derajatnya sebagai orang beragama, adalah ketakwaan kepada Allah 
swt. Pakaian Muslimah dalam hukum Islam berdasarkan perspektif hadis Nabi 
adalah, pakaian tersebut menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan, 
tidak ketat dan tipis, tidak menyerupai pakaian laki-laki, dan hendaknya pakaian 
tersebut tidak berlebih-lebihan sehingga mengundang perhatian dan menimbulkan 
kesombongan. 
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